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Latar Belakang: Carpal Tunnel Syndrome (CTS)
memiliki keterkaitan erat dengan pekerjaan terutama
pekerjaan yang membutuhkan tenaga manual, gerakan
tangan berulang, getaran yang ditransmisi oleh tangan,
dan gerakan menekuk/memutar pergelangan tangan.
Fisioterapi dapat membantu perawatan CTS dengan
berbagai modalitas seperti nerve and tendon gliding
exercise. Nerve and tendon gliding exercise dapat
menstimulasi penyembuhan jaringan lunak serta
meningkatkan  vaskularisasi saraf medianus di
terowongan karpal dan merupakan intervensi berbasis
mekanis. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh nerve and tendon gliding exercise
terhadap peningkatan fungsional hand-wrist pada
pekerja dengan risiko CTS. Metode: Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan jenis quasi
experimental menggunakan rancangan one group pre-
test dan post-test. Total 26 subjek penelitian dipilih
dengan teknik purposive sampling. Pengukuran
fungsional tangan dengan kuesioner Boston Carpal
Tunnel Questionnaire (BCTQ). Intervensi nerve and
tendon gliding exercise dilakukan 3 kali seminggu
selama 3 minggu. Hasil: Uji pengaruh dengan uji
Wilcoxon p=0.001 (p <0.05) menunjukkan bahwa nerve
and tendon gliding exercise dapat meningkatkan
kemampuan fungsional. hand-wrist. Kesimpulan:
Terdapat pengaruh nerve and tendon gliding exercise
terhadap peningkatan fungsional hand-wrist pada
penjahit dengan risiko CTS.

PENDAHULUAN

Carpal tunnel syndrome (CTS)
merupakan kasus neuropati paling umum
yang disebabkan oleh penekanan pada saraf
medianus yang melewati terowongan karpal
pada pergelangan tangan. Gejala umum
CTS yang sering timbul seperti rasa nyeri,

kesemutan dan /atau mati rasa pada
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pergelangan tangan (Abdolrazaghi et al.,
2023).

Carpal Tunnel Syndrome (CTS)
didefinisikan  sebagai kompresi saraf
medianus pada pergelangan tangan yang
diikuti dengan penurunan fungsi saraf. CTS
merupakan  gangguan muskuloskeletal

ekstremitas atas yang paling mahal di
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Amerika Serikat dengan biaya yang
melebihi $2 miliar per tahun. Di Amerika
Serikat, CTS memiliki insiden 5,8% dan
prevalensi 7% hingga 19% dengan angka
yang lebih tinggi terlihat pada pekerja
industri, wanita, dan orang tua (Wright &

Atkinson, 2019).

CTS memiliki keterkaitan erat
dengan pekerjaan terutama pekerjaan yang
membutuhkan tenaga manual, gerakan
tangan berulang, getaran yang ditransmisi
oleh tangan, dan gerakan menekuk atau
memutar pergelangan tangan (Al Shahrani
et al., 2021). Menjahit merupakan salah
satu pekerjaan dengan aktivitas statis dan
gerakan berulang. Gerakan berulang tanpa
disertai adanya istirahat untuk otot yang
bekerja menyebabkan otot kelelahan dan
overuse, sehingga meningkatannya gerakan
berulang yang sama setiap hari pada
pergelangan tangan akan meningkatkan
risiko kompresi pada saraf. Semakin lama
masa kerja dan gerakan berulang dilakukan
setiap hari dengan posisi statis maka
terjadinya risiko CTS juga semakin tinggi
(Tjendra et al., 2022).

Pada pekerja garmen di Kota
Denpasar memiliki prevalensi kasus CTS
hingga mencapai 79,2% dengan pekerjaan
menjahit sebanyak 100% (Paramita et al.,

2021). Selain itu, berdasarkan penelitian
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Lalupanda et al., (2019) terhadap para
penjahit di Kelurahan Solor Kota Kupang
didapatkan penjahit yang mengalami

kejadian CTS sebesar 68,3%.

Perawatan CTS dapat dilakukan
secara operative atau  nonoperative.
Keuntungan

perawatan  nonoperative

daripada operative yaitu tidak
meninggalkan konsekuensi post-operative
seperti nyeri incisi, komplikasi post-
operative, dan terhambatnya rehabilitasi
(Abdolrazaghi et al., 2023). Perawatan CTS
nonoperative sendiri seperti fisoterapi,
splinting, NSIAD, oral steroids, dan
injection procedures. Fisioterapi dapat
membantu perawatan CTS dengan berbagai

modalitas seperti nerve and tendon gliding

exercise (Anggraini & Astari, 2021).

Nerve and tendon gliding exercise
dapat menstimulasi penyembuhan jaringan
lunak serta meningkatkan vaskularisasi
saraf medianus di terowongan karpal dan
merupakan intervensi berbasis mekanis.
Latihan nerve and tendon gliding exercise
yang aktif dapat menurunkan edema, serta
meningkatkan aktivitas saraf medianus.
Dengan cara mengurangi ketegangan di
sekitar jaringan ikat dan meningkatkan
nosisepsi dengan mengurangi konsentrasi

zat-zat  inflamasi dan  meningkatkan
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sensitivitas system saraf tepi (Sekaringtyas

etal.,2021).

Penerapan nerve and tendon gliding
exercise dapat menyebabkan terjadinya
stretching pada adhesi di terowongan karpal
sehingga  dapat  memperluas  area
longitudinal kontak antara saraf median
pada ligamentum karpal transversal,
mengurangi edema tenosinovial,
meningkatkan aliran balik vena dari serabut
saraf, dan menurunkan tekanan di dalam
terowongan karpal (Bartkowiak et al.,

2019).

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh nerve and tendon
gliding exercise terhadap peningkatan
fungsional hand-wrist pada panjahit di
Konveksi Pasar Bunder Sragen yang

memiliki risiko CTS.

METODE DAN BAHAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis quasi experimental
menggunakan rancangan one group pre-test
and post-test without control group dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh nerve
and tendon gliding exercise terhadap
peningkatkan fungsional tangan pada kasus
CTS. Dalam penelitian ini digunakkan satu

kelompok yang diberikan program nerve
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and tendon gliding exercise dengan
frekuensi 3x seminggu selama 3 minggu.
Monitoring melalui lembar pelaksanaan
intervensi  sesuai  standar  prosedur
dilakukan untuk meminimalisir responden

yang drop out dari proses penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah
penjahit di konveksi Pasar Bunder Sragen
sebanyak 39 orang. Total subjek yang
didapatkan melalui teknik pengambilan
purposive sampling sebanyak 26 orang.
Kriteria inklusi meliputi: 1) Responden
laki-laki atau perempuan berusia 30-58
tahun dengan masa kerja >4 tahun; 2)
Mengalami salah satu keluhan CTS,
meliputi rasa nyeri, kesemutan dan/atau
mati rasa pada pergelangan tangan hingga
ibu jari, jari kedua, jari ketiga dan setengah
jari keempat; 3) Tes provokatif klinis positif
(Phalen’s test, Prayer Test dan Tinel's sign);,
dan 4) Belum pernah menerima intervensi
untuk CTS, dan tidak menggunakan wrist
splint.  Kriteria eksklusi meliputi: 1)
Memiliki riwayat trauma pada pergelangan
tangan; 2) Memiliki penyakit penyerta
seperti diabetes mellitus dan rheumatoid

arthritis; 3) Kehamilan.

Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu Boston Carpal Tunnel
(BSTQ).

Kuesioner. Kuesioner ini terdiri dari 2

Syndrome Questionnaire
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bagian, Symptom Severity Scale (SSS) dan
Functional Status Scale (FSS). Symptom
Severity Scale (SSS) terdiri dari 11 item
pertanyaan yang menilai nyeri, kesemutan,
mati rasa, kelemahan, gejala pada malam
hari dan  kesulitan  menggenggam.
Functional Status Scale (FSS) terdiri dari 8
item pertanyaan yang menilai keterbatasan
fungsional meliputi aktivitas menulis,
mengancingkan baju, menggengam
telepon, membuka toples, melakukan
aktivitas rumah tangga, membawa tas
belanja, mandi dan berpakaian. Masing-
masing item pertanyaan dinilai dari 1
(paling ringan) hingga 5 (paling berat).
Semakin  tinggi nilai SSS dan FSS
mengindikasikan gejala pada tingkat buruk

dan disabilitas fungsional berat.

Nerve Gliding Exercise dilakukan
dengan mempertahankan setiap posisi
selama 5 detik dan diulang sebanyak 5 kali.
Latihan ini mengharuskan mempertahankan
jari dan tangan pada enam posisi berbeda
selama enam menit. Pelaksanaan nerve
gliding exercise: a) Wrist dalam posisi netral
dan jari-jari serta ibu jari dalam posisi fleksi
(menggenggam); b) ekstensi jari-jari; c)
Wrist dan jari-jari dalam posisi ekstensi dan
ibu jari dalam posisi netral; d) Wrist, jari-
jari, dan ibu jari dalam posisi ekstensi; e)

Lengan bawah supinasi; dan f) Tangan yang
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lain stretching ibu jari secara gentle (Razali

etal.,2022).

Tendon gliding exercise melibatkan
penggeseran tendon fleksor tangan dengan
menggerakkan jari-jari tangan melalui lima
posisi berbeda yaitu straight, hook, fist,
tabletop, dan straight fist. Tendon gliding
exercise dilakukan secara aktif dengan
mempertahankan setiap posisi selama 7
detik dan diulang sebanyak lima Kali
dengan 3 set. Latihan ini dilakukan tiga kali
per minggu selama tiga minggu berturut-
turut (Sheereen et al., 2022). Pelaksanan
tendon gliding exercise dimulai dengan
gerakan: a) wrist dan jari jari pada posisi
netral; b) jari-jari dan ibu jari
menggenggam sebatas os.phalang; c) jari-
jari dan ibu jari menggenggam hingga ke
metacarpal; d) Jari-jari dalam keadaan lurus
ke depan membentuk huruf “L”; e) Jari-jari
menggenggam hingga ke metacarpal
(Asmoro & Pristianto, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total 26 responden yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi terlibat dalam
penelitian. Distribusi frekuensi karakteristik
responden meliputi jenis kelamin, usia,
masa kerja dan tingkat kemampuan

fungsional wrist-hand.
Tabel 1. Karakteristik Responden
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Jenis Kelamin (n) (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 6 23.1
Perempuan 20 76.9
Usia

30-44 11 423
45-58 5 57.7
Masa Kerja

4-12 tahun 13 50
>12 tahun 13 50

Kemampuan fungsional

Nilai BCTQ 9-16 25 96.2
(Ringan)

Nilai BCTQ 17- 1 3.8
24 (Sedang)

Total 26 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa
penjahit dengan jenis kelamin perempuan
lebih banyak mengalami Carpal Tunnel
Syndrome dibandingkan laki-laki, dengan
perempuan sebanyak 20 responden (76.9%)
dan laki-laki sebanyak 6 responden
(23.1%). Hal 1ini dipengaruhi oleh
perubahan hormon dan kehamilan yang
menjadikan perempuan lebih berisiko.

Selain itu, ruang terowongan karpal pada
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perempuan lebih sempit untuk tempat
tendon dan sraf medianus yang
melewatinya (Utamy et al, 2020).
Perempuan lebih berisiko mengalami CTS
karena kekuatan otot perempuan lebih
rendah dibandingkan dengan kekuatan otot
laki-laki, hal ini menyebabkan perempuan
lebih mudah lelah (Kawulaningsari et al.,

2023).

Prevalensi berdasarkan rentang usia
responden paling banyak pada rentang usia
45-58 tahun sebanyak 15 responden
(57.5%). Hal ini sejalan dengan penelitian
Sitompul, (2019), bahwa  semakin
bertambahnya usia dapat meningkatkan
risiko terjadinya CTS, dengan usia yang
berisiko mengalami CTS pada rentang usia
40-60 tahun. Didukung oleh penelitian
Ghaisani et al., (2021) yang menyatakan
bahwa kejadian CTS paling banyak pada
usia produktif diatas 30 tahun. Hal ini
disebabkan pada usia diatas 30 tahun mulai
terjadi degenarasi pada jaringan tubuh yang
menyebabkan stabilitas tulang dan otot
menurun, serta faktor pekerjaan yang
dilakukan pada rentang usia produktif

tersebut.

Total 26 responden penelitian
memiliki rentang masa kerja responden
pada rentang masa kerja 4-12 tahun, dengan

rata-rata masa kerja 12,7 tahun. Sejalan
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dengan penelitian Asfian et al., (2021) dan
Putri et al., (2022), pekerja dengan masa
kerja >4 tahun beresiko mengalami CTS
akibat peningkatan stress pada jaringan
karena faktor aktivitas kerja dan posisi

kerja.

Sebuah  studi meta  analisis
menyebutkan bahwa pekerja dengan
aktivitas pekerjaan yang melibatkan
tekanan tinggi dan gerakan berulang yang
tinggi beresiko mengalami CTS (Hassan et
al., 2022). Gerakan berulang pada
pergelangan tangan dapat menyebabkan
overuse  pada  jaringan otot dan
menimbulkan inflamasi. Proses inflamasi
menyebabkan penebalan pada flesor
retinaculum dan tendon fleksor wrist yang
kemudian menekan saraf medianus

(Rotaru-Zavaleanu et al., 2024).

Hasil uji pengaruh dengan uji
Wilcoxon, didapatkan nilai  p=0.001
(»<0.05) yang bermakna bahwa nerve and
tendon gliding exercise berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan
fungsional pekerja dengan CTS. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Setyaningrum et al., (2023) dan Jain et al.,

(2023).

Nerve and tendon gliding exercise
merupakan perawatan berbasis mekanis
sebagai modalitas terapi, yang bertujan
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untuk meningkatkan vaskularisasi saraf
medianus pada terowongan carpal sehingga
dapat merangsang penyembuhan jaringan
lunak. Karena terjadinya penyembuhan
jaringan lunak sehingga dapat
meningkatkan mobilisasi saraf medianus,
mengurangi edema dan mengurangi
perlengketan jaringan ikat disekitarnya,
salah satunya carpal ligament (Ghasemi et
al.,2022). Sehingga perbaikan gejala akibat
kompresi saraf medianus di terowongan
karpal dan gejala terkait tendon fleksor
wrist yang terjadi pada penderita CTS dapat

dimaksimalkan (Anggraini & Astari, 2021).

Nerve and tendon gliding exercise
berpengaruh terhadap peningkatan kadar
oksigen di dalam saraf dan mengurangi
nyeri iskemik. Gerakan tendon fleksor dan
saraf medianus diterowongan karpal saling
berkaitan satu sama lain, yang mana
gerakan-gerakan ini dapat meningkatkan
aliran balik vena dari saraf medianus dan
mengurangi tekanan di dalam terowongan
karpal (Deniz et al., 2019; Asyhari & Ersila,
2022).).

Penambahan Tendon  gliding
exercise dapat memberikan pengaruh dalam
meningkatkan gerak diferensiak antar
jaringan, mengurangi edema, dan
meningkatkan suplai aksonal dan vaskular

ke vasa nervorum. Dapat dikatakan Nerve

90



PHYSIO JOURNAL

‘AISYIYAH SURAKARTA
JOURNAL OF PHYSIO

PHYSIO JOURNAL

https://journal.aiska-university.ac.id/index.php/PHYSIO/index

and tendon gliding exercise dapat

memberikan  efektifitas  mempercepat

peningkatan ~ kemampuan  fungsional
tangan, aktivitas fungsional sehari-hari, dan
meningkatkan kalitas hidup penderita CTS

(Wulandari & Ariyanto, 2024).

Penambahan nerve and tendon
gliding exercise dalam program rehabilitasi
pasien dengan CTS dapat memberikan hasil
yang lebih baik dengan terjadinya
penurunan tingkat keparahan gejala,
sehingga terjadi penurunan nyeri dan
penambahan Range of Motion (ROM). Oleh
karena itu peningkatan kemampuan
fungsional pada penderita CTS dapat
dicapai (Ijaz et al., 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Nerve and tendon gliding exercise
berpengaruh terhadap peningkatan
fungsional hand-wrist pada penjahit dengan
risiko carpal tunnel syndrome di Pasar
Bunder Sragen. Penelitian ini memiliki
keterbatasan, pengembangan penelitian
kedepannya dapat dilakukan dengan
menambahkan kelompok kontrol untuk

meminimalisir resiko bias.
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